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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya perilaku sopan santun anak usia
dini di TK ABA 008 Nagaberalih. Kondisi tersebut terlihat dari kurangnya kebiasaan anak
dalam mengucapkan salam, menggunakan kata tolong, maaf, dan terima kasih, serta
cara berbicara yang belum santun kepada guru maupun teman. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kondisi awal perilaku sopan santun anak, menganalisis
penerapan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter, serta mengetahui peningkatan
perilaku sopan santun anak setelah kegiatan tersebut diterapkan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan
empat kali pertemuan. Subjek penelitian berjumlah 18 anak Kelompok B TK ABA 008
Nagaberalih, terdiri atas 7 anak laki-laki dan 11 anak perempuan pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi dan dianalisis secara
deskriptif kuantitatif berdasarkan kategori capaian perkembangan anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada prasiklus, persentase anak yang mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar
38,9%. Setelah diterapkan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter, persentase
tersebut meningkat menjadi 45,5% pada Siklus | pertemuan pertama dan 62,3% pada
pertemuan kedua. Pada Siklus I, persentase meningkat menjadi 77,7% pada pertemuan
pertama dan mencapai 92,2% pada pertemuan kedua. Hasil tersebut telah melampaui
indikator keberhasilan sebesar 75%. Dengan demikian, kegiatan bercerita bermuatan
nilai karakter terbukti efektif meningkatkan perilaku sopan santun anak usia 5-6 tahun
di TK ABA 008 Nagaberalih.

Kata Kunci: Perilaku Sopan Santun, Kegiatan Bercerita, Nilai Karakter.
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Abstract

This study was motivated by the low level of polite behavior among early childhood
students at TK ABA 008 Nagaberalih. This condition was evident in the children's lack of
habits regarding greeting others and using words such as "please," "sorry," and "thank
you," as well as their impolite manner of speaking to teachers and peers. The study
aimed to describe the initial state of the children's polite behavior, analyze the
implementation of storytelling activities infused with character values, and determine the
improvement in polite behavior following the implementation of these activities. A
quantitative descriptive approach was employed, utilizing the Kemmis and McTaggart
Classroom Action Research (CAR) model, conducted over two cycles comprising four
meetings. The research subjects consisted of 18 children (7 boys and 11 girls) from
Group B at TK ABA 008 Nagaberalih during the even semester of the 2025/2026
academic year. Data were collected through observation and analyzed using quantitative
descriptive methods based on categories of child development achievement. The results
indicated that during the pre-cycle stage, the percentage of children achieving the
"Developing as Expected" (BSH) and "Developing Very Well" (BSB) categories was
38.9%. Following the implementation of storytelling activities infused with character
values, this percentage rose to 45.5% in the first meeting of Cycle | and 62.3% in the
second meeting. In Cycle I, the percentage increased to 77.7% in the first meeting and
reached 92.2% in the second meeting. These results exceeded the success indicator of
75%. Thus, storytelling activities infused with character values proved effective in
improving the polite behavior of children aged 5-6 years at TK ABA 008 Nagaberalih.

Keywords: Polite Behavior, Storytelling Activities, Character Values.

LATAR BELAKANG

Perkembangan zaman dan pengaruh teknologi saat ini turut memengaruhi
perilaku anak. Anak lebih banyak terpapar tayangan digital yang belum tentu
mengandung nilai karakter yang baik. Kurangnya pembiasaan dari lingkungan juga
dapat menyebabkan anak kurang memahami pentingnya berkata sopan, menunggu
giliran, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, serta mengucapkan terima kasih
ketika menerima bantuan. Jika hal ini tidak ditanamkan sejak dini, maka dikhawatirkan
akan terbawa hingga jenjang pendidikan berikutnya (Zahira, 2023)

Pendidikan anak usia dini merupakan tahap pendidikan yang sangat
menentukan dalam pembentukan kepribadian anak di masa yang akan datang. Pada
usia 4—6 tahun, anak berada pada masa yang sering disebut sebagai masa emas
(golden age), yaitu masa di mana perkembangan otak dan pembentukan karakter
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berlangsung sangat cepat. Pada tahap ini, anak mudah menerima stimulus dari
lingkungan sekitar, baik yang bersifat positif maupun negatif. Oleh karena itu, pendidikan
di Taman Kanak-Kanak tidak hanya berorientasi pada kemampuan akademik, tetapi
juga pada pembentukan nilai moral dan karakter (Agnes, 2026)

Salah satu nilai karakter yang penting untuk ditanamkan sejak dini adalah
perilaku sopan santun. Perilaku sopan santun mencerminkan sikap menghargai,
menghormati, serta kemampuan anak dalam berinteraksi secara baik dengan guru,
teman sebaya, maupun orang yang lebih tua. Sopan santun juga menjadi dasar dalam
membangun hubungan sosial yang harmonis. Anak yang terbiasa bersikap santun akan
lebih mudah diterima dalam lingkungan sosialnya serta memiliki kontrol diri yang lebih
baik. Pembentukan perilaku sopan santun dapat dilakukan melalui pembiasaan,
keteladanan guru, kegiatan bermain peran, maupun storytelling dalam kegiatan
pembelajaran sehari-hari (Anriani, 2024)

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 09 Februari
2026 di TK ABA 008 Naga Beralih, masih ditemukan 11 Orang anak dari 18 anak yang
belum menunjukkan perilaku sopan santun secara konsisten, adapun 11 anak tersebut
ialah 7 laki laki dan 4 perempuan. Misalnya, ada anak yang berbicara dengan nada tinggi
kepada temannya, belum terbiasa mengucapkan salam saat masuk kelas, kurang sabar
saat menunggu giliran, serta belum membiasakan diri mengucapkan kata tolong, maaf,
dan terima kasih. Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan nilai sopan santun masih
perlu ditingkatkan. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu
melakukan suatu upaya perbaikan pembelajaran melalui penerapan kegiatan bercerita
bermuatan nilai karakter sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan perilaku sopan
santun anak usia dini di TK ABA 008 Naga Beralih.

Penanaman nilai sopan santun pada anak usia dini tidak dapat dilakukan hanya
dengan memberikan nasihat atau larangan. Anak usia dini belajar melalui contoh
konkret, pengalaman langsung, dan kegiatan yang menyenangkan. Oleh karena itu,
guru perlu menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak,
salah satunya adalah kegiatan bercerita(Rosinta et al., 2025). Meskipun setiap orang
memiliki sifat yang baik sejak lahir, anak-anak harus dididik dan sosialisasi sejak usia
dini. Karakter adalah sifat moral dan mental seseorang yang dibentuk oleh fitrah,
lingkungan, pendidikan, dan sosialisasi mereka. Guru dapat menjadi inspirasi dan suri
tauladan bagi anak didiknya untuk menyadari potensi dan sifatnya baik sebagai manusia
maupun Tuhan(Puspita et al., 2025). Kegiatan bercerita merupakan metode yang dekat
dengan dunia anak. Melalui cerita, anak dapat memahami pesan moral secara tidak
langsung. Tokoh-tokoh dalam cerita dapat menjadi teladan bagi anak dalam berperilaku.
Cerita yang bermuatan nilai karakter seperti sikap hormat, empati, tanggung jawab, serta
sopan santun dapat membantu anak membedakan perilaku yang baik dan kurang
baik(Fauziddin et al., 2025).

Beberapa penelitian terbaru juga memperkuat pentingnya kegiatan bercerita
dalam pendidikan karakter. Penelitian yang dilakukan (Pertiwi, 2025) menunjukkan
bahwa penggunaan buku cerita bergambar yang memuat nilai “tolong, maaf, dan terima
kasih” efektif dalam meningkatkan perilaku santun anak usia dini. Selain itu, penelitian
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(Aziz, 2025) menjelaskan bahwa pembiasaan karakter sopan berbahasa pada anak
perlu dilakukan secara konsisten melalui kegiatan yang terstruktur di sekolah.
Sementara itu, (Dewi, 2025) menyatakan bahwa pendekatan bercerita yang dipadukan
dengan aktivitas bermain mampu meningkatkan empati serta interaksi sosial anak
secara signifikan.

Tabel 1. Observasi Pratindakan

No Indikator Kriteria
BB MB BSH BSB

1. Mengucapkan. salam 8 anak 3 anak 7 anak 0 anak
(Assalamu'alaikum)
Persentase 44,4% 16,7% 38,9% 0%

2. Mengucapkan kata "tolong" 11 anak 0 anak 7 anak 0 anak
Persentase 61,1% 0% 38,9% 0%

3. Mengucapkan kata "maaf" 11 anak 0 anak 7 anak 0 anak
Persentase 61,1% 0% 38,9% 0%

4. a/;i’?rgycapkan kata "terima 8 anak 3 anak 7 anak 0 anak
Persentase 44,4% 16,7% 38,9% 0%

5. Berbicara dengan nada 9 anak 2 anak 7 anak 0 anak
sopan
Persentase 50% 11,1% 38,9% 0%
Rata-rata 53,9% 7,.2% 38,9% 0%

Sumber : Data awal penelitian di TK ABA 008 Nagaberalih tahun 2026

Berdasarkan hasil observasi pratindakan pada Tabel 1, terlihat bahwa perilaku
sopan santun anak Kelompok B TK ABA 008 Nagaberalih masih belum berkembang
secara optimal. Pada indikator mengucapkan salam (Assalamu’alaikum), terdapat 8
anak (44,4%) berada pada kategori Belum Berkembang (BB), 3 anak (16,7%) pada
kategori Mulai Berkembang (MB), dan 7 anak (38,9%) pada kategori Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), sedangkan belum terdapat anak yang mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB). Pada indikator mengucapkan kata “tolong” dan “maaf”,
masing-masing terdapat 11 anak (61,1%) dalam kategori BB dan 7 anak (38,9%) dalam
kategori BSH, sementara kategori MB dan BSB masih 0%. Selanjutnya, pada indikator
mengucapkan kata “terima kasih”, terdapat 8 anak (44,4%) kategori BB, 3 anak (16,7%)
kategori MB, dan 7 anak (38,9%) kategori BSH. Pada indikator berbicara dengan nada
sopan, sebanyak 9 anak (50%) berada pada kategori BB, 2 anak (11,1%) kategori MB,
dan 7 anak (38,9%) kategori BSH. Secara keseluruhan, hasil rata-rata menunjukkan
bahwa 53,9% anak berada pada kategori BB, 7,2% pada kategori MB, 38,9% pada
kategori BSH, dan 0% pada kategori BSB. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar anak belum memiliki perilaku sopan santun yang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan tindakan pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak
usia dini. Salah satu upaya yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kegiatan
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bercerita bermuatan nilai karakter, yang diharapkan dapat membantu anak memahami
dan membiasakan perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan kondisi awal dan hasil observasi pratindakan tersebut, diperlukan
suatu tindakan pembelajaran yang dapat membantu anak memahami sekaligus
membiasakan perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan bercerita
bermuatan nilai karakter dipilih karena sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang
belajar melalui kegiatan yang konkret, menarik, menyenangkan, dan penuh makna.
Melalui kegiatan tersebut, anak diharapkan mampu mengenal, memahami, meniru, dan
menerapkan perilaku sopan santun dalam interaksi dengan guru maupun teman. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan
Perilaku Sopan Santun Anak Usia Dini Melalui Kegiatan Bercerita Bermuatan Nilai
Karakter di TK ABA 008 Naga Beralih.”

METODE

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian tindakan kelas dipilih karena bertujuan
memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan perilaku sopan santun anak
melalui kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter. Desain penelitian mengacu pada
model Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan, sehingga keseluruhan tindakan
dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan.

Penelitian dilaksanakan di TK ABA 008 Naga Beralih pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah anak Kelompok B yang berusia 5-6 tahun
dengan jumlah 18 anak, terdiri atas 7 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Objek
penelitian adalah peningkatan perilaku sopan santun anak melalui kegiatan bercerita
bermuatan nilai karakter. Perilaku sopan santun yang diamati meliputi kemampuan
mengucapkan salam, menggunakan kata “tolong”, mengucapkan kata “maaf’,
mengucapkan kata “terima kasih”, serta berbicara dengan nada yang sopan kepada guru
maupun teman.

Penelitian diawali dengan kegiatan pratindakan yang dilakukan pada 09 Februari
2026. Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi untuk mengetahui kondisi awal
perilaku sopan santun anak sebelum diberikan tindakan. Hasil observasi pratindakan
digunakan sebagai dasar untuk merancang kegiatan pada Siklus |. Setiap siklus
dilaksanakan melalui empat tahapan. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun
kegiatan pembelajaran, menentukan cerita yang sesuai dengan usia anak, menyiapkan
media pembelajaran, serta menyusun lembar observasi. Cerita yang dipilih memuat nilai
karakter yang berkaitan dengan kebiasaan mengucapkan salam, meminta bantuan
dengan kata “tolong”, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, mengucapkan terima
kasih, dan berbicara secara sopan.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru menyampaikan cerita dengan bahasa
sederhana, menarik, dan mudah dipahami anak. Guru memberikan kesempatan kepada
anak untuk menyimak cerita, menjawab pertanyaan, menirukan ungkapan sopan, serta
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mengidentifikasi perilaku baik yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita. Selanjutnya, anak
dibiasakan menerapkan nilai sopan santun dalam kegiatan sehari-hari di kelas.
Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mencatat perkembangan
perilaku masing-masing anak. Setelah itu, peneliti melakukan refleksi untuk mengetahui
kekurangan pelaksanaan tindakan dan menentukan perbaikan pada siklus berikutnya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung dengan
menggunakan lembar observasi perilaku sopan santun. Penilaian perkembangan anak
menggunakan empat kategori, yaitu Belum Berkembang (BB) dengan skor 1, Mulai
Berkembang (MB) dengan skor 2, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan skor 3,
dan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor 4.

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menghitung
persentase pencapaian anak menggunakan rumus P = (f/N) x 100%, dengan P sebagai
persentase, f sebagai jumlah anak yang mencapai kategori tertentu, dan N sebagai
jumlah seluruh anak. Hasil pratindakan dibandingkan dengan hasil Siklus | dan Siklus I
untuk mengetahui peningkatan perilaku sopan santun. Penelitian dinyatakan berhasil
apabila sekurang-kurangnya 75% anak mencapai kategori BSH dan BSB.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan anak usia dini tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan
kognitif, bahasa, maupun motorik, tetapi juga membentuk karakter dan perilaku sosial
anak, salah satunya adalah perilaku sopan santun. Sopan santun merupakan nilai
karakter yang perlu ditanamkan sejak usia dini karena menjadi dasar dalam membangun
hubungan sosial yang baik dengan teman, guru, maupun orang lain. Namun, pada
kenyataannya masih terdapat anak yang belum mampu menerapkan perilaku sopan
santun dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya pembiasaan perilaku sopan
santun di lingkungan keluarga maupun sekolah, terbatasnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik, serta belum optimalnya strategi guru dalam menanamkan
nilai-nilai karakter kepada anak.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini perlu dilakukan sebagai upaya
untuk meningkatkan perilaku sopan santun anak melalui penerapan metode atau media
pembelajaran yang sesuai. Diharapkan tindakan yang diberikan dapat membantu anak
membiasakan diri berperilaku sopan dalam berbagai situasi di lingkungan
sekolah.Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan
pratindakan berupa observasi untuk mengetahui kondisi awal perilaku sopan santun
anak pada Kelompok B TK ABA 008 Naga Beralih. Observasi awal dilaksanakan pada
tanggal 09 Februari 2026.

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa dari 18 orang anak,
terdapat 11 anak yang belum menunjukkan perilaku sopan santun secara konsisten,
yang terdiri atas 7 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Perilaku yang masih sering
ditemukan antara lain berbicara dengan nada tinggi kepada teman, belum terbiasa
mengucapkan salam ketika memasuki kelas, kurang sabar dalam menunggu giliran,
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serta belum membiasakan diri mengucapkan kata "tolong", "maaf", dan "terima kasih"

dalam interaksi sehari-hari.

Peneliti juga mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru di kelas.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan rencana, nhamun penanaman nilai-nilai sopan santun
masih dilakukan melalui pemberian nasihat secara lisan dan belum didukung oleh
metode maupun media pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Akibatnya, sebagian
anak masih kurang aktif dalam memahami dan menerapkan perilaku sopan santun
selama kegiatan pembelajaran maupun saat berinteraksi dengan teman dan
guru.Berdasarkan hasil pratindakan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku sopan
santun anak di Kelompok B TK ABA 008 Naga Beralih masih perlu ditingkatkan. Oleh
karena itu, diperlukan tindakan pembelajaran yang dirancang secara sistematis agar
perilaku sopan santun anak dapat berkembang secara optimal.

Tabel 2. Pratindakan sopan santun anak di TK ABA Nagaberalih

No Indikator BB MB Krlten;SB BSH
Mengucapkan(Assalamu'alaikum) 8 anak 3anak 7anak 0anak
1 Persentase 44,4% 16,7% 38,9% 0%
Mengucapkan kata "tolong" 11anak Oanak 7anak 0 anak
’ Persentase 61,1% 0% 38,9% 0%
Mengucapkan kata "maaf" 11anak Oanak 7anak 0 anak
° Persentase 61,1% 0% 38,9% 0%
Mengucapkan kata "terima kasih" 8 anak 3anak 7anak 0anak
) Persentase 44,4% 16,7% 38,9% 0%
Berbicara dengan nada sopan 9 anak 2anak 7anak 0anak
° Persentase 50% 11,1% 38,9% 0%
Rata-rata 53,9% 70,2% 38,9% 0%

Berdasarkan hasil observasi awal, perilaku sopan santun anak masih belum
berkembang secara optimal. Pada indikator mengucapkan salam, 44,4% anak berada
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pada kategori BB, 16,7% MB, dan 38,9% BSH. Pada indikator mengucapkan kata
“tolong” dan “maaf”’, masing-masing 61,1% anak berada pada kategori BB dan 38,9%
BSH. Sementara itu, pada indikator mengucapkan “terima kasih”, terdapat 44,4% anak
kategori BB, 16,7% MB, dan 38,9% BSH. Pada kemampuan berbicara dengan nada
sopan, 50% anak berada pada kategori BB, 11,1% MB, dan 38,9% BSH. Secara
keseluruhan, rata-rata capaian menunjukkan 53,9% anak berada pada kategori BB,
7,2% MB, 38,9% BSH, dan 0% BSB. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
anak masih memerlukan stimulasi dan pembiasaan untuk meningkatkan perilaku sopan
santun melalui kegiatan pembelajaran yang menarik dan berkelanjutan.

Pelaksanaan Siklus | Pertemuan 2, peneliti melakukan observasi secara
menyeluruh terhadap aktivitas guru dan respons anak menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan. Perub Perubahan partisipasi dan frekuensi Penggunaan
ungkapan Santun dibandingkan Pertemuan 1 di mana sebagian anak masih perlu
diingatkan untuk mengucapkan kata-kata sopan dan memperhatikan saat kegiatan
berlangsung pada Pertemuan 2 terlihat peningkatan partisipasi anak dalam kegiatan
tanya jawab. Lebih banyak anak yang mulai berani menyampaikan pendapat dan
menjawab pertanyaan guru. Frekuensi penggunaan ungkapan sopan seperti "tolong",
"maaf", dan "terima kasih" pun mulai lebih sering muncul, terutama pada sesi roleplay
berkelompok di mana anak mempraktikkan langsung ungkapan tersebut dalam konteks
bermain peran. Disiplin bergiliran saat tanya jawab dan Roleplay

Salah satu fokus utama observasi pada Pertemuan 2 adalah kemampuan anak
untuk sabar menunggu giliran, yang sebelumnya teridentifikasi sebagai indikator yang
belum muncul kuat. Dengan adanya skenario tanya jawab terstruktur dan kegiatan
roleplay berkelompok, anak mulai membiasakan diri untuk menunggu giliran sebelum
berbicara atau tampil. Meskipun masih terdapat beberapa anak yang memerlukan
pengingatan dari guru, secara umum kondisi ini menunjukkan perkembangan yang lebih
baik dibandingkan pertemuan sebelumnya.

Efektivitas variasi media penggunaan media cerita bergambar terbukti
memberikan dampak positif terhadap perhatian dan konsentrasi anak selama kegiatan
bercerita berlangsung. Kondisi sebelumnya di mana masih terdapat anak yang kurang
fokus dan berbicara dengan teman saat kegiatan berlangsung berangsur-angsur
berkurang dengan hadirnya media visual yang menarik. Anak lebih antusias
memperhatikan jalannya cerita dan lebih mudah memahami nilai-nilai sopan santun
yang disampaikan melalui tokoh-tokoh cerita bergambar. Hasil observasi ini
menunjukkan bahwa variasi media yang digunakan pada Pertemuan 2 efektif dalam
meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran perilaku sopan santu.

Tabel 3. Capaian Perilaku Sopan Santun Anak pada Siklus |
NO Indikator BB MB BSH BSB

1 Mengucap Salam 3 Anak 4 Anak 8 Anak 3 Anak

Journal of Exploratory Dynamic Problems



E-ISSN: 3031-8521 Halaman 22-37

P-ISSN: 3032-1867 Volume 3 Nomor 1 Tahun 2026
Presentase 16,7% 222% 44,4% 16,7%
2 Mengucapkan “tolong” 2 Anak 5Anak 8 Anak 3 Anak
Presentase 1,1%  27,8% 44.4%  16,7%
3 Mengucapkan “maaf” 2anak 5anak 8anak 3anak
Presentase 222% 16,7% 444% 16,7%
4 Mengucapkan “terimakasih” 3anak 4anak 8anak 3anak
Presentase 16,7% 222% 44,4% 16,7%
5 Berbicara dengan nada sopan 2anak 4anak 9anak 3anak
Presentase 1,1% 222% 50,0% 16,5%
Rata rata 13,3% 24,4% 455% 16,8%

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 4.3, terlihat bahwa perilaku sopan santun
anak mengalami peningkatan dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Hal ini
terlihat dari berkurangnya jumlah anak yang berada pada kategori Belum Berkembang
(BB) menjadi rata-rata 13,3%, sedangkan kategori Mulai Berkembang (MB) sebesar
24,4%.Sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan
(BSH) dengan rata-rata 45,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa anak mulai mampu
menerapkan perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari, seperti mengucapkan
salam ketika masuk kelas, mengucapkan kata tolong saat meminta bantuan,
mengucapkan maaf ketika melakukan kesalahan, mengucapkan terima kasih setelah
menerima bantuan, serta berbicara dengan nada yang sopan kepada guru maupun
teman.

Kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) telah mencapai 16,8%. Meskipun
jumlahnya belum terlalu besar, kondisi ini menunjukkan bahwa beberapa anak telah
mampu membiasakan perilaku sopan santun tanpa harus diingatkan oleh guru. Hasil
tersebut membuktikan bahwa penerapan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter
mulai memberikan dampak positif terhadap perkembangan perilaku sopan santun
anak.Namun demikian, masih terdapat beberapa anak yang memerlukan bimbingan dan
pembiasaan secara berulang, terutama dalam mengucapkan kata-kata santun secara
spontan ketika berinteraksi dengan guru maupun teman.

Hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus | Pertemuan 2 menunjukkan bahwa
kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter mulai memberikan dampak positif terhadap
perilaku sopan santun anak. Penggunaan media cerita bergambar dan penyampaian
cerita yang lebih terarah mampu meningkatkan perhatian, antusiasme, serta keterlibatan
anak dalam menyimak cerita, menjawab pertanyaan, dan mengikuti kegiatan kelompok.
Bimbingan guru juga mulai membantu anak dalam menggunakan ungkapan santun

seperti “tolong”, “maaf”, dan “terima kasih”, berbagi dengan teman, serta mengendalikan
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emosi saat berinteraksi. Namun, masih terdapat beberapa kekurangan, seperti sebagian
anak yang mudah kehilangan konsentrasi, kurang percaya diri dalam menjawab
pertanyaan, belum konsisten menggunakan kata-kata santun, masih memotong
pembicaraan, dan belum sabar menunggu giliran. Oleh karena itu, pada tindakan
berikutnya guru melakukan perbaikan melalui penggunaan media yang lebih menarik
dan bervariasi, meningkatkan bimbingan dan kesempatan berpartisipasi bagi setiap
anak, memberikan penguatan serta apresiasi terhadap perilaku positif, dan menerapkan
keteladanan (modeling) dalam penggunaan bahasa santun agar anak dapat meniru dan
membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Jumat, 05 Juni 2026
pukul 08.00-08.30 WIB. pelaksanaan Siklus Il Pertemuan 2, peneliti mengamati
perkembangan perilaku sopan santun anak selama seluruh rangkaian kegiatan
pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar anak sudah
mampu menggunakan ungkapan santun seperti “tolong”, “maaf’, dan “terima kasih”
secara lebih alami tanpa harus diingatkan oleh guru. Kebiasaan tersebut terlihat saat
anak berinteraksi dengan teman, mengikuti kegiatan bermain peran, maupun ketika
menyampaikan pendapat di depan kelas. Selain itu, beberapa anak mulai menunjukkan
sikap peduli terhadap temannya. Ketika ada teman yang lupa mengucapkan kata-kata
sopan atau tidak sabar menunggu giliran, anak mengingatkannya dengan cara yang baik
dan tidak memaksa. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sopan santun yang diperoleh
melalui kegiatan bercerita mulai dipahami dan diterapkan dalam interaksi sehari-hari.

Perilaku sopan santun yang ditunjukkan anak juga terlihat lebih konsisten dari awal
hingga akhir kegiatan. Anak mampu mempertahankan kebiasaan mengucapkan salam,
meminta bantuan dengan sopan, mengucapkan terima kasih, serta menunggu giliran
dengan tertib selama pembelajaran berlangsung. Secara keseluruhan, hasil observasi
menunjukkan bahwa perilaku sopan santun anak mengalami perkembangan yang baik
dan semakin terbentuk sebagai kebiasaan dalam lingkungan kelas.

Tabel 4. Capaian Perilaku Sopan Santun Anak pada Siklus Il

No Indikator BB MB BSH BSB
1 Mengucapkan “salam” Oanak 2anak 7anak 9anak
Presentase 0% 11,1% 38,9% 50,0%
5 Mengucapkan “tolong” Oanak 1anak 8anak 9anak
Presentase 0% 5,6% 44,4% 50,0%
3 Mengucapkan “maaf” Oanak 1anak 8anak 9anak
Presentase 0% 5,6% 44,4% 50,0%
4 Mengucapkan “Terimakasih” Oanak 1anak 8anak 9anak
Presentase 0% 5,6% 44,4% 50,0%

5 Berbicara dengan nada sopan Oanak 1anak 7anak 10 anak

Presentase 0% 5,6% 38,9% 55,6%
Rata-rata 0% 7,8% 41% 51,1%
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Capaian perilaku sopan santun anak pada Siklus Il menunjukkan peningkatan
yang sangat baik dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya. Sebagian besar anak
telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat
Baik (BSB) pada setiap indikator perilaku sopan santun yang diamati, seperti
mengucapkan salam, mengucapkan kata tolong, maaf, dan terima kasih, serta berbicara
dengan nada yang sopan. Sementara itu, jumlah anak yang masih berada pada kategori
Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB) mengalami penurunan. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter mampu
meningkatkan perilaku sopan santun anak secara optimal sehingga indikator
keberhasilan penelitian telah teah tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat
diketahui bahwa perencanaan kondisi awal perilaku sopan santun anak usia dini di TK
ABA 008 Naga Beralih menunjukkan masih rendahnya perilaku sopan santun anak
sebelum diberikan tindakan. Hasil observasi pratindakan memperlihatkan bahwa
sebagian besar anak belum terbiasa mengucapkan salam, menggunakan kata tolong,
maaf, dan terima kasih, serta masih berbicara dengan nada yang kurang santun kepada
guru maupun teman. Persentase anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) hanya sebesar 38,9%, sehingga belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Berdasarkan kondisi tersebut peneliti menyusun perencanaan tindakan melalui
kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter dengan menyiapkan RPPH, memilih cerita
yang mengandung nilai sopan santun, menyiapkan media pembelajaran, serta
menyusun instrumen observasi sebagai pedoman pelaksanaan tindakan. Perencanaan
tersebut disusun sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan rendahnya perilaku
sopan santun anak sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang lebih mudah
memahami nilai moral melalui cerita.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, pelaksanaan
penerapan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter dilakukan melalui dua siklus yang
masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Dalam pelaksanaannya, guru menyampaikan cerita yang mengandung nilai-nilai sopan
santun menggunakan media yang menarik, seperti buku cerita bergambar dan boneka
tangan, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab, refleksi, serta bermain
peran agar anak dapat mempraktikkan perilaku yang dicontohkan dalam cerita.

Kegiatan tersebut memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
sehingga anak lebih mudah memahami dan meniru perilaku positif yang ditampilkan oleh
tokoh cerita. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Armawan (2026) yang
menyatakan bahwa kegiatan bercerita mampu meningkatkan pemahaman anak
terhadap pesan moral dan menumbuhkan karakter positif. Temuan ini juga didukung
oleh Huda (2022) yang menjelaskan bahwa metode bercerita efektif dalam
menanamkan nilai-nilai karakter karena membantu anak memahami perilaku positif
melalui cerita yang menarik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak
pada penggunaan metode bercerita sebagai media penanaman karakter, sedangkan
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perbedaannya adalah penelitian ini lebih menekankan pada implementasi kegiatan
bercerita untuk meningkatkan perilaku sopan santun anak secara langsung di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, peningkatan
perilaku sopan santun anak setelah diterapkan kegiatan bercerita bermuatan nilai
karakter terlihat secara bertahap pada setiap siklus. Persentase capaian perilaku sopan
santun meningkat dari 38,9% pada prasiklus, menjadi 61% pada akhir Siklus I, dan
kembali meningkat menjadi 83% pada akhir Siklus Il. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa anak mulai terbiasa mengucapkan salam, menggunakan kata
tolong, maaf, dan terima kasih, berbicara dengan bahasa yang santun, serta menghargai
guru dan teman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai karena persentase anak yang berada pada kategori BSH dan
BSB telah melampaui target 75%.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitan Sumual (2022) yang
menunjukkan bahwa metode bercerita dalam Penelitian Tindakan Kelas mampu
meningkatkan karakter anak melalui dua siklus pembelajaran. Perbedaannya, penelitian
Sumual berfokus pada karakter bersahabat, sedangkan penelitian ini berfokus pada
perilaku sopan santun. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Handayani
(2023) yang menyatakan bahwa metode bercerita dapat menumbuhkan karakter sopan
santun anak, terutama melalui pembiasaan mengucapkan kata tolong, maaf, dan terima
kasih.

Melalui cerita yang menarik, anak lebih mudah memahami dan meneladani
perilaku positif tokoh dalam cerita sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, temuan penelitian ini didukung oleh Daulay dan Daulay (2024)
yang menyatakan bahwa sopan santun merupakan sikap menghormati orang lain yang
diwujudkan melalui ucapan dan perilaku.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penerapan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter terbukti efektif meningkatkan
perilaku sopan santun anak usia 5-6 tahun di TK ABA 008 Naga Beralih, sehingga
rumusan masalah penelitian telah terjawab dan hipotesis tindakan yang diajukan dapat
diterimaBottom of Form

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus
dengan empat kali pertemuan, dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan bercerita
bermuatan nilai karakter efektif dalam meningkatkan perilaku sopan santun anak usia
5-6 tahun di TK ABA 008 Nagaberalih. Peningkatan tersebut terlihat secara bertahap
pada setiap tahapan penelitian.Pada prasiklus, persentase ketuntasan anak yang
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik
(BSB) sebesar 38,9%, sehingga perilaku sopan santun anak masih tergolong rendah.
Setelah diterapkan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter, persentase ketuntasan
meningkat menjadi 45,5% pada Siklus | Pertemuan 1 dan 62,3% pada Siklus |
Pertemuan 2. Meskipun mengalami peningkatan, hasil tersebut belum memenuhi
indikator keberhasilan, sehingga dilakukan perbaikan pada Siklus Il. Pada Siklus I,
persentase ketuntasan meningkat menjadi 77,7% pada Pertemuan 1 dan mencapai
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92,2% pada Pertemuan 2, melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan, yaitu
minimal 75% anak berada pada kategori BSH dan BSB. Hasil akhir observasi
menunjukkan tidak ada lagi anak pada kategori Belum Berkembang (BB), sedangkan
kategori Mulai Berkembang (MB) sebesar 7,8%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
sebesar 41%, dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 51,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar anak telah mampu menerapkan perilaku sopan santun secara
konsisten. Dengan demikian, penerapan kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter
terbukti efektif dalam meningkatkan perilaku sopan santun anak usia 5-6 tahun di TK
ABA 008 Nagaberalih. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan persentase ketuntasan dari
38,9% pada prasiklus menjadi 92,2% pada akhir Siklus Il. Oleh karena itu, hipotesis
tindakan yang menyatakan bahwa kegiatan bercerita bermuatan nilai karakter dapat
meningkatkan perilaku sopan santun anak dinyatakan diterima karena indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai bahkan melampaui target yang ditetapkan.
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